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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya konsumen atau
pemesan yang memilih untuk menjahitkan pakaian demi mewujudkan
model pakaian yang diinginkan, akan tetapi permasalahan timbul saat para
penjahit memanfaatkan kain sisa jahitan pemesan, dimana hal tersebut
tidak sesuai dengan ketentuan- ketentuan akad ijarah. Sehingga menarik
dikaji untuk mengetahui bagaimana praktik pemanfaatan kain sisa oleh
penjahit ditinjau dari perspektif yang lebih khusus yakni akad ijarah.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana praktik pemanfaatan kain sisa
oleh penjahit di Desa Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo?, 2) Bagaimana pandangan akad ijarah tentang pemanfaatan kain
sisa oleh penjahit di Desa Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo?.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data:
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data,
paparan dan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan
keabsahan data adalah triangulasi.

Hasil penelitian: 1) Praktik pemanfaatan kain sisa oleh penjahit di
Desa Kandangan dilakukan menggunakan kain sisa dari pakaian yang
dijahitkan oleh pemesan kepada penjahit, dimana kain sisa tersebut
merupakan hak milik pemesan, penjahit memanfaatkan kain sisa tersebut
sesuai kebiasaan, selain itu penjahit hanya memanfaatkan kain sisa yang
berukuran kecil saja. Pemesan tidak mengetahui perihal kain sisa tersebut
serta selama dirasa pakaiannya telah diselesaikan dengan baik dan tepat
waktu, maka pemesan tidak akan bertanya mengenai kain sisa tersebut. 2)
Berdasarkan ketentuan akad ijarah maka pemanfaatan kain sisa oleh
penjahit hukumnya sah, sebab kepindahan kepemilikan hak kain sisa
kepada penjahit tidak merusak akad karena terdapat unsur kerelaan dan
perizinan secara tidak langsung yang didasarkan kepada ‘urf, serta
pemanfaatan kain sisa oleh penjahit telah sesuai dengan rukun dan syarat
akad ijarah karena dilakukan sesuai takaran yang jelas yakni penjahit
hanya memanfaatkan sisa kain yang berukulan kecil saja.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the large number of consumers or
customers who choose to sew clothes in order to realize the desired
clothing model, but problems arise when the tailors use the remaining
fabric of the customer's stitches, which is not in accordance with the
provisions of the ijarah contract. So it is interesting to study to find out
how the practice of using leftover fabric by tailors is viewed from a more
specific perspective, namely the ijarah contract.

The formulation of the problem: 1) How is the practice of using
leftover cloth by tailors in Kandangan Village, Krembung District,
Sidoarjo Regency?, 2) What is the view of the ijarah agreement on the use
of leftover cloth by tailors in Kandangan Village, Krembung District,
Sidoarjo Regency?.

This type of research is field research with a qualitative approach
with descriptive analysis method. Data collection techniques: interviews,
observation and documentation. Data analysis techniques: data reduction,
exposure and presentation of data and drawing conclusions. The technique
of checking the validity of the data is triangulation.

The results of the study: 1) The practice of using leftover fabric by
tailors in Kandangan Village is carried out using leftover fabric from
clothes that are sewn by the customer to the tailor, where the leftover
fabric is the property of the customer, the tailor does this according to
custom, besides that the tailor only uses leftover fabric. only small ones,
for customers, they don't know about the leftover fabric and as long as it
feels like the clothes are ready, the customer won't ask about the leftover
fabric. 2) Based on the provisions of the ijarah contract, the use of leftover
cloth by the tailor is legal because, the transfer of ownership of the leftover
cloth rights to the tailor does not damage the contract because there is an
element of willingness in it,and the use of ‘urf the residual cloth by the
tailor is in accordance with the pillars and conditions of the ijarah contract
because it is carried out according to a clear measure, namely the tailor
only uses the remaining cloth that has a small amount.
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